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ABSTRAK

Kerusakan kulit akibat radikal bebas dapat dicegah dengan antioksidan. Daun ubi jalar ungu (lpomoea batatas)
mengandung senyawa antioksidan yang diformulasikan dalam handbody lotion empat formula yaitu FO (0%),
F1 (3%), F2 (4%), F3 (5%) dan F4 sebagai kontrol positif (Marina UV White E Collagen Asta Body Lotion).
Evaluasi menunjukkan semua formula stabil secara organoleptik dan homogen, pH 6,1-7,6, viskositas 11.750—
17.000 cPs, daya sebar 5,4-6,63 cm, dan daya lekat 6,77-9,32 detik, tanpa iritasi. Uji hedonik menunjukkan
FO paling disukai, sedangkan aktivitas antioksidan meningkat seiring konsentrasi ekstrak. Aktivitas
antioksidan menggunakan metode uji antioksidan (DPPH) menunjukkan bahwa F3 (5%) memiliki ICs 82,02
ppm (kuat). Dengan demikian, F3 merupakan formulasi terbaik dari segi mutu fisik dan aktivitas antioksidan.

Kata kunci: Antioksidan, Ekstrak Etanol 70% Daun Ubi Jalar Ungu, Handbody Lotion, Kulit, Radikal Bebas.

ABSTRACT

Skin damage caused by free radicals can be prevented by antioxidants. Purple sweet potato leaves ([pomoea
batatas) contain antioxidant compounds, which were formulated into hand body lotion in four formulas,
namely FO (0%), F1 (3%), F2 (4%), and F3 (5%), with F4 serving as the positive control (Marina UV White
E Collagen Asta Body Lotion). Evaluation showed that all formulas were organoleptically stable and
homogeneous, with pH values of 6.1-7.6, viscosity of 11,750—17,000 cPs, spreadability of 5.4-6.63 cm, and
adhesiveness of 6.77-9.32 seconds, without causing irritation. Hedonic testing indicated that FO was the most
preferred, while antioxidant activity increased along with extract concentration. Antioxidant activity assessed
using the DPPH antioxidant assay indicated that F3 (5%) had an ICs value of 82.02 ppm (strong). Therefore,
F3 was the best formulation in terms of physical quality and antioxidant activity.

Keywords: Antioxidants, 70% Extract Ethanol, Purple Sweet Potato Leaves, Skin, Free Radicals

PENDAHULUAN

Kulit sebagai organ terluar tubuh perlu dijaga
kesehatannya karena kerusakan seperti keriput,
kering, dan pecah-pecah dapat mengganggu
kesehatan dan penampilan. Salah satu penyebab
kerusakan adalah radikal bebas, yaitu molekul tidak
stabil dengan elektron tak berpasangan yang dapat
terbentuk akibat paparan lingkungan. Antioksidan
menetralkan radikal bebas dengan mendonorkan atau
menerima elektron, sehingga proses oksidasi
terhambat, melindungi kulit dari stres oksidatif, dan
membantu merawat kulit yang kering atau rusak [1].

Salah satu tanaman yang kaya antioksidan
adalah daun ubi jalar ungu (Ilpomoea batatas).
Ekstrak etanol 70% dari daun ini mengandung
flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan sangat
kuat. Penelitian [2] menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut memiliki nilai ICso sebesar 33,34 ppm, yang

tergolong antioksidan sangat kuat. Salah satu metode
untuk menguji aktivitas antioksidan adalah metode
DPPH (1, I-difenil-2-pikrilhidrazil). Pada metode ini,
DPPH bereaksi dengan atom hidrogen dari senyawa
peredam radikal bebas sehingga membentuk DPPH
yang lebih stabil [1]. Antioksidan dapat
diformulasikan dalam sediaan kosmetik, termasuk
produk perawatan kulit. Salah satu bentuk sediaan
yang sering digunakan adalah handbody lotion [3].
Lotion dipilih karena berbentuk emulsi yang mudah
dibilas, tidak lengket, serta cair sehingga dapat
digunakan cepat dan merata pada kulit [4].

Bahan aktif antioksidan dari sumber alam telah
banyak diterapkan dalam formulasi kosmetik,
terutama berasal dari tanaman yang umum digunakan
seperti teh hijau, biji anggur, dan kunyit. Namun,
pemanfaatan bahan alam tertentu masih terbatas,
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termasuk daun ubi jalar ungu ([pomoea batatas),
yang meskipun diketahui mengandung senyawa
fenolik dan antosianin [5], belum banyak diteliti
dalam bentuk sediaan handbody lotion dengan
evaluasi formulasi terstandar. Penelitian sebelumnya
umumnya hanya melaporkan aktivitas antioksidan
ekstrak secara in vitro tanpa mengintegrasikannya ke
dalam formulasi produk dan tanpa melakukan
pengujian mutu fisik, sensori, keamanan, serta
kesetaraan aktivitas dibandingkan produk komersial.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan
ilmiah berupa formulasi handbody Ilotion yang
mengandung ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
dengan variasi konsentrasi, disertai evaluasi
komprehensif meliputi stabilitas fisik (pH, viskositas,
daya sebar, daya lekat), uji organoleptik, uji hedonik,
keamanan iritasi kulit, serta penentuan aktivitas
antioksidan formulasi menggunakan metode DPPH
secara kuantitatif (ICs0), dan dibandingkan dengan
kontrol positif komersial. Kajian ini memberikan
kontribusi baru terhadap pengembangan antioksidan
topikal berbahan alam yang aman dan potensial
digunakan dalam kosmetika.

Bahan alam masih jarang dimanfaatkan dalam
kosmetik, berpotensi sebagai antioksidan yang aman
digunakan [3], salah satunya daun ubi jalar ungu
(Ipomoea  batatas). Penelitian ini  bertujuan
memformulasi handbody lotion berbahan aktif
ekstrak etanol 70% daun wubi jalar ungu dan
mengevaluasi mutu fisik sediaan, keamanan melalui
uji iritasi, penerimaan melalui uji hedonik, serta
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH
(ICso).

METODE PENELITIAN

Alat : Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seperangkat alat Rotary evaporator (DLAB),
spektrofotometer UV-VIS (LABOMED), alat kaca
laboratorium.

Bahan : Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
daun ubi jalar ungu (/lpomoea batatas), etanol p.a,
etanol 70%, HCI, asam stearat, setil alkohol, parafin
cair, gliserin, lanolin, Trietanolamin, nipagin,
aquadest, FeCls, serbuk Mg, H.SO4(P), reagen
dragendorf, DPPH, vitamin C.

Metode
Determinasi

Daun ubi jalar ungu (l[pomoea batatas) yang
digunakan diperoleh dari Balaraja, Kabupaten
Tangerang, Banten, dan telah dideterminasi di
Laboratorium Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi
Terapan, Universitas Ahmad Dahlan, Kampus 4
Yogyakarta.

Pembuatan Simplisia

Daun ubi jalar ungu (lpomoea batatas)
disortasi basah, dikeringkan di bawah sinar matahari,
kemudian disortasi kering, dihaluskan dengan
blender, dan diseragamkan menggunakan ayakan 60

mesh [6].
Pembuatan Ekstrak
Ekstraksi  maserasi  dilakukan  dengan

memasukkan serbuk daun ubi jalar ungu (Ilpomoea
batatas) ke maserator, ditambahkan etanol 70%
(rasio 1:6) untuk menjaga konsentrasi gradien difusi
agar proses pelarutan senyawa fenolik dan antosianin
berlangsung optimal, dikocok 2 jam menggunakan
magnetic stirrer, kemudian dimaserasi selama 2x24
jam dan diulang dua kali. Filtrat disaring,
dikumpulkan, dicampur, lalu divapkan dengan rotary
evaporator pada 55°C untuk mempercepat penguapan
etanol sekaligus mempertahankan stabilitas senyawa
antioksidan yang bersifat sensitif terhadap panas.

Rendemen dihitung menggunakan rumus berikut [7]:

berat ekstrak etanol daun ubi jalar ungu
Rendemen = — — %100 %
berat serbuk simplisia daun ubi jalar ungu

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia kualitatif dapat
mengidentifikasi keberadaan golongan senyawa

tertentu berdasarkan reaksi warna, namun memiliki
keterbatasan karena tidak memberikan informasi
kadar atau konsentrasi senyawa, sehingga diperlukan
analisis kuantitatif lanjutan seperti spektrofotometri
atau kromatografi [8].
Uji Alkaloid

Ekstrak ditambahkan HCI pekat dan pereaksi
Dragendorff; terbentuknya endapan kuning-merah
menandakan adanya alkaloid. Sebagai kontrol,
digunakan tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum)
[9].
Uji Polifenol

Ekstrak dipanaskan, setelah dingin
ditambahkan FeCls; perubahan warna menjadi hijau-
biru, coklat-kehitaman, biru-kehitaman, atau hijau-
kehitaman menandakan adanya. Sebagai kontrol
digunakan teh hijau (Camellia sinensis)[9].
Uji Flavonoid

Ekstrak ditambahkan H.SO. dan dikocok;
perubahan warna menjadi kuning, merah, atau coklat
menandakan  keberadaan  flavonoid  dengan
identifikasi menggunakan daun jambu biji (Psidium
guajava L.)[9].
Uji Saponin

Ekstrak dikocok dengan air selama 1 menit lalu
ditambahkan HCI; terbentuknya busa stabil £7 menit
menandakan adanya saponin dengan identifikasi
menggunakan bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.) [9].
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Uji Tanin

Ekstrak ditambahkan 2-3 tetes FeCls 1%;
perubahan warna dari hijau muda menjadi hijau
kehitaman menunjukkan adanya tanin[9]. Identifikasi
menggunakan buah pinang (4reca catechu L.).

Formulasi Sediaan Handbody Lotion Ekstrak
Etanol 70% Daun Ubi Jalar Ungu

Tabel 1. Formula Sediaan Handbody Lotion

Komposisi FO F1

F2

F3

Lotion (%) (%) (%) (%) Kegunaan
Elstrak Damn Ui 5y 5 Zat Aktif
Jalar Ungu
Asam Stearat 2 2 2 2 Pengemulsi
Setil Alkohol 2 2 2 2 Pengemulsi
Paraffin Cair 3 3 3 3 Emolien
Lanolin 1 1 1 1 Emolien
Gliserin 7 7 7 7 Humektan
Nipagin 012 012 012 0,12 Pengawet
Trietanolamin 1 1 1 1 Pengemulsi
Essence Melati 015 015 0,15 0,15 Pengaroma
Aquadest ad 100 100 100 100 Pembawa
Prosedur Pembuatan Sediaan Handbody Lotion Uji Daya Sebar

Pembuatan /otion dimulai dengan menimbang
bahan dan memisahkannya menjadi fase air (larut air)
dan fase minyak (larut minyak). Fase minyak,
meliputi asam stearat, setil alkohol, parafin cair, dan
lanolin, dimasukkan ke cawan penguap. Bahan fase
air (gliserin, nipagin, TEA, aquadest) dimasukkan ke
cawan penguap. Massa 1 (fase minyak) dan massa 2
(fase air) dipanaskan terpisah hingga 70 °C,
kemudian dicampur dan digerus dalam lumpang
panas hingga terbentuk basis handbody lotion.
Ekstrak daun ubi jalar ungu (F1 3%, F2 4%, F3 5%)
digerus dalam lumpang, ditambahkan basis handbody
lotion sedikit demi sedikit hingga 100%, dicampur
dengan pewangi hingga homogen, kemudian
disimpan dalam wadah[10].

Evaluasi Sediaan Handbody Lotion
Uji Organoleptik

Bentuk, warna, dan bau lotion. Spesifikasi
yang harus dipenuhi adalah konsistensi lembut,
warna homogen, dan aroma harum, dengan
pengamatan pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28. [11].
Uji Homogenitas

Menggunakan kaca objek dan mengamati
adanya partikel kasar atau ketidakhomogenan, pada
hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28 [11].
Uji pH

Menggunakan pH meter ke dalam lotion dan
membaca nilainya. pH harus sesuai kulit (4,5-8) dan
diamati pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28[11].
Uji Viskositas

Menggunakan viskometer Brookfield dengan
spindel 3 pada 12 rpm, Nilai viskositas optimum
untuk pelembab kulit adalah 2.000-50.000 cPs,
diamati pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28 [12].

Menggunakan kaca arloji, menutupnya dengan
kaca bulat selama 1 menit, lalu mencatat diameter
penyebaran [13]. Lotion dikatakan baik jika daya
sebar 5—7 cm, diamati pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan
28 [12].

Uji Daya Lekat

Menggunakan dua kaca objek, diberi beban
500 g selama 5 menit. Waktu pemisahan kaca dicatat
sebagai daya lekat; minimal standar adalah 4 detik,
diamati pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28[12].

Uji Iritasi Akut

Uji iritasi dilakukan pada panelis setelah
memperoleh persetujuan etik dan informed consent
tertulis dari seluruh peserta. Menempelkan lotion
diameter 2 cm pada lengan bagian dalam, ditutup
kassa dan plester, lalu diamati setelah 24 jam, pada
hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28[14].

Uji Kesukaan (Hedonic Test)

Sebanyak 20 panelis menilai penampilan,
warna, dan aroma tiga formula lotion melalui
kuesioner. Uji hedonik menilai kesukaan panelis
dengan skala 1-4: 1 = sangat tidak suka, 2 = tidak
suka, 3 = suka, 4 = sangat suka [14].

Uji Aktivitas Antioksidan
Pembuatan Larutan DPPH

DPPH 5mg dilarutkan dalam 100 ml etanol
p.a, dikocok hingga homogen untuk memperoleh
larutan 50 ppm.

Pembuatan Larutan Induk Vitamin C sebagai
Kontrol Positif

Vitamin C 100 ppm dibuat deretan konsentrasi
2, 4, 6, 8ppm, ditambahkan DPPH 50 ppm,
dihomogenkan, dan diinkubasi 30 menit dalam gelap.
[15].

JURNAL FARMAMEDIKA (Pharmamedica Journal)Vol.10 No.2, Desember 2025:278-288



281 | Mochamad Fajar Deliaz et al,. (Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Handbody Lotion....)

Pembuatan Larutan Induk Sampel

Sampel 1000 ppm dibuat deretan konsentrasi
10, 15, 20, 25 ppm, ditambahkan DPPH 50 ppm,
dihomogenkan, dan diinkubasi 30 menit dalam
gelap[15].
Pengukuran Absorbansi

Larutan blanko, kontrol positif (vitamin C), dan
sampel diinkubasi pada 37 °C selama 30 menit dalam
gelap, diukur absorbansinya pada 517 nm, lalu %
inhibisi dihitung menggunakan rumus. [16]:

% inhibisi = 2210~ Asampel

° B A blanko
Setelah mendapatkan % aktivitas hambatan,
kemudian dicari nilai ICso dari persamaan regresi
linier dengan persamaan y = a + bx, dimana y = 50
dan nilai x menunjukkan nilai ICso[15].
Analisa Data

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 25.
pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas diuji
dengan Two Way ANOVA (faktor: formula dan
waktu) dilanjutkan uji Tukey. Data iritasi, hedonik,
dan aktivitas antioksidan diuji dengan One Way
ANOVA; jika tidak normal/homogen digunakan uji
Kruskal-Wallis. P-Value < 0,05 berarti perbedaan
signifikan, > 0,05 berarti tidak signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi

Hasil determinasi menunjukkan bahwa daun
ubi jalar ungu yang digunakan merupakan jenis
Ipomoea batatas (L.) Lam dari suku Convolvulaceae.

Hasil Ekstraksi Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea
batatas)

Ekstraksi daun ubi jalar ungu dilakukan dengan
maserasi (ekstraksi dingin) untuk Daun ubi jalar ungu
diekstraksi dengan metode maserasi (ekstraksi
dingin) untuk mencegah kerusakan senyawa dan
karena metodenya sederhana. Etanol 70% digunakan
untuk memaksimalkan ekstraksi senyawa yang larut
baik dalam etanol maupun air. Serbuk daun
dimaserasi dengan rasio 1:6 selama 2x24 jam dengan
pengocokan 2 jam, kemudian disaring dan pelarut
diuapkan pada 55 °C menggunakan rotary evaporator
hingga diperoleh ekstrak kental berwarna coklat
kehitaman. FEkstraksi menghasilkan rendemen
sebesar 26%, yang tergolong baik (>10%) dan
menunjukkan kandungan senyawa aktif yang tinggi
[17]. Nilai ini sebanding dengan penelitian sejenis
yang melaporkan rendemen ekstrak etanol daun ubi
jalar ungu maupun tanaman berfenolik lain berada
pada kisaran 15-30%, dipengaruhi oleh konsentrasi
pelarut dan kondisi ekstraksi. Dengan demikian,
metode maserasi menggunakan etanol 70% pada
penelitian ini dapat dikatakan efisien dalam
mengekstraksi senyawa bioaktif [18]. Hasil
rendemen ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak etanol 70% Daun Ubi Jalar Ungu

alkaloid, polifenol,

Uji Berat Awal (g) Berat Akhir (g) Rendemen Ekstrak (%)
Rendemen 500 g 130 g 26
Skrining Fitokimia menunjukkan positif untuk
Skrining fitokimia dilakukan  untuk flavonoid, saponin, dan tanin, menggunakan ekstrak
mengidentifikasi metabolit sekunder daun ubi jalar ~pembanding sesuai masing-masing senyawa. Hasil
ungu yang berpotensi  antioksidan. Hasil  skrining fitomikia EEDUJU dan ekstrak pembanding

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Skrining Fitomikia EEDUJU dan Ekstrak Pembanding

Identifikasi

Karakteristik

Senyawa Reagen EEDUJU EP Hasil Literatur
?;g:n:l;k Terbentuk endapan
Alkaloid Dragendorf + P berwarna kuning-
berwarna
- merah
jingga
Terbentuk T_erbentuk warna hijau
. .. biru, coklat kehitaman,
Polifenol FeCls + warna hijau . . ..
. biru kehitaman, hijau
kehitaman .
kehitaman.
Terbentuk Terbentuk warna
Flavonoid H,3804 + warna merah kuning, merah, atau
kecoklatan coklat
. . Terbentuk busa  Terbentuk busa yang
+
Saponin Air yang stabil tetap stabil £ 7 menit
T::EE:E: l; Terbentuk warna awal
Tanin FeCls + P .. hijau muda menjadi
warna hijau .. .
. hijau kehitaman
kehitaman
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Keterangan:
+) : Positif
) : Negatif
EEDUJU : Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu
EP : Ekstrak Pembanding
Uji alkaloid dengan reagen Dragendorff hijau kehitaman akibat pembentukan kompleks tanin-

menunjukkan ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
positif, ditandai endapan jingga akibat pembentukan
kompleks antara nitrogen alkaloid dan ion K*[19].

Uji polifenol dengan FeCls menunjukkan
ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu positif,
ditandai perubahan warna menjadi hijau kehitaman
akibat interaksi Fe** dengan gugus hidroksil
polifenol[20].

Uji flavonoid dengan H>SO: menunjukkan
ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu positif,
ditandai perubahan warna merah kecoklatan akibat
pembentukan garam flavilium [9].

Uji saponin menunjukkan ekstrak etanol 70%
daun ubi jalar ungu positif, ditandai terbentuknya
busa stabil £7 menit akibat struktur polar dan non-
polar senyawa saponin [21].

Uji tanin pada ekstrak etanol 70% daun ubi
jalar ungu positif, ditandai perubahan warna menjadi

Fe3*[21].
Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol
70% Daun Ubi Jalar Ungu

Aktivitas antioksidan diukur menggunakan
metode DPPH karena sederhana, cepat, peka, dan
membutuhkan sedikit sampel.Vitamin C digunakan
sebagai kontrol positif untuk membandingkan
kemampuan ekstrak daun ubi jalar ungu menangkap
radikal bebas.Larutan DPPH 50 ppm dicampur
dengan vitamin C atau ekstrak pada berbagai
konsentrasi, diinkubasi 30 menit hingga warna
berubah dari ungu menjadi kuning, menandakan
aktivitas antioksidan. Reaksi ini membentuk difenil
pikrilhidrazin dan menurunkan absorbansi, yang
digunakan untuk menghitung ICso [22]. Hasil
pengukuran absorbansi vitamin C dapat dilihat pada
tabel 4 dan ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Absorbansi Vitamin C

Konsentrasi Abs. Abs.

Aktivitas

(ppm) Blanke VitC pere(‘;;:"“" ICs (ppm) Kategori
2 0,550 30,34238
4 0,539 36,36364 Sangat
M 0847 o) 40,5006 9,7942,01 ane
8 0,455 46,28099

Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol 70% Daun Ubi Jalar Ungu

Aktivitas

Konsentrasi Abs. Abs.

opm) Blanke EEDUJU pere(:l/:;nan ICs (ppm) Kategori
10 0,686 19,00826
135 0,669 21,01535
20 0,847 0,650 2325856 81,83+0,82 Kuat
25 0,631 25,50177
Keterangan :
EEDUJU : Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu

Ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
memiliki IC50 81,83 ppm (antioksidan kuat),
sedangkan vitamin C 9,41 ppm (sangat kuat).
Aktivitas antioksidan ekstrak meningkat seiring
kenaikan konsentrasi senyawa. Kurva diperoleh
melalui regresi linear di Excel 2016. I1Cso ditunjukkan

oleh nilai x yang meredam 50% DPPH, sedangkan R?
menunjukkan linearitas data; semakin mendekati 1,
semakin baik[23]. Kurva hubungan terhadap persen
inhibisi sebagai persen penghambatan radikal bebas
DPPH dari ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
dan vitamin C dapat dilihat pada gambar 1.

Ekstrak Etanol Daun Ubi Jalar Ungu Vitamin C

’ ‘ 50

// 40 /
¥ DAZIK + 11555 50 y=2.6151x +25384

R2=0.9993
R*=0.9971

(a) (b)

Gambar 1. (a) Kurva ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu ; (b) Kurva vitamin C
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Formulasi Sediaan Handbody Lotion Ekstrak
Etanol 70% Daun Ubi Jalar Ungu

Ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
digunakan sebagai zat aktif dalam handbody lotion
untuk merawat dan melembapkan kulit. Lotion
berbentuk emulsi cair yang mudah diaplikasikan,
cepat merata, dan tidak lengket. Handbody lotion
terdiri dari air, emolien, humektan, emulgator, dan
pengawet. Emulgator yang digunakan asam stearat,
triethanolamin, dan setil alkohol bersifat aman, stabil,
serta membantu membentuk emulsi  halus,
meningkatkan konsistensi, tekstur, dan daya lembap
sediaan. Handbody lotion mengandung emolien
(parafin cair dan lanolin) untuk menjaga kelembapan
kulit, humektan (gliserin) untuk mencegah
kekeringan, serta pengawet (methyl paraben/nipagin)
untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur
[24]. Handbody lotion dibuat dari fase minyak (asam

stearat, setil alkohol, parafin cair, lanolin) dan fase air
(gliserin, nipagin, TEA, aquadest) yang dilebur pada
70-75°C. Setelah basis terbentuk, ekstrak etanol 70%
daun ubi jalar ungu ditambahkan. Sediaan dievaluasi
melalui uji  organoleptik, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar, daya lekat, iritasi, kesukaan,
dan aktivitas antioksidan.
Evaluasi Sediaan Handbody Lotion
Uji Organoleptik

Uji organoleptik selama 28 hari menunjukkan
FO dan F4 berwarna putih, F1-F3 cokelat muda
sesuai konsentrasi ekstrak (3—5%). Semua formula
beraroma melati (F4 harum) dan konsistensi semi
padat. Handbody lotion tetap stabil tanpa perubahan
warna, bau, atau bentuk, menandakan tidak ada reaksi
kimia antara ekstrak dan bahan tambahan [25]. Hasil
uji organoleptik ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Organoleptik

Organoleptik
‘Waktu (Hari)
Parameter Formula — 5 Ke? Ke 14 Ke21 Ke28
Fo Putih Dutih Putih Putih Putih
T1 Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat
Muda Muda Muda Muda Muda
2 Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat
Muda Muda Muda Muda Muda
Warna ¥3 Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat Cokelat
Muda Muda Muda Muda Muda
Putih Putih Putih Putih Putih
¥4 Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit
Merah Merah Merah Merah Merah
Muda Muda Muda Muda Muda
¥o Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas
Melati Melati Melati Melati Melati
T1 Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas
Melati Melati Melati Melati Melati
Bau 2 Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas
Melat1 Melat1 Melat1 Melats Melat1
T3 Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas Bau Khas
Melati Melati Melati Melati Melati
F4 Harum Harum Harum Harum Harum
Fo SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat
F1 SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat
Bentuk F2 SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat
F3 SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat SemiPadat
F4 Semi Padat SemiPadat SemiPadat SemiPadat Semi Padat
Uji Homogenitas
Evaluasi homogenitas selama 28 hari kasar, sesuai persyaratan lotion yang baik. [12].

menunjukkan semua formula (FO0-F4) handbody
lotion memiliki tekstur homogen tanpa butiran

Hasil uji homogenitas ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Homogenitas

Homogenitas

Formula ‘Waktu (Hari)
Ke-0 Ke-7 Ke-14 Ke-21 Ke-28
FO Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F4 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

Uji pH

Hasil evaluasi menunjukkan pH handbody
lotion FO-F4 berada pada 6,1+0,1-7,6+0,1 dan tetap
stabil selama 28 hari, sesuai kisaran pH topikal 4,5—

8. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun ubi jalar
ungu, pH sediaan cenderung lebih rendah [26]. Hasil
uji pH ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji pH
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pH

Hari (Waktu)

Formula

Hari ke-0 Hari ke-7

Hari ke-14

Hari ke-21 Hari ke-28

FO 7,640,1 7,540,1
F1 6,5320,15 6,30,1
F2 6,4+0,1 6,13£0,15
F3 6,6+0,2 6,4+0,1
F4 6,7320,15 6,7+0,1

7,540,1
6,140,1
6,120,1

6,13+0,15

6,66+0,15

7,3320,20
6,120,1
6,120,1

6,1620,15

6,6320,11

7,36£0,15
6,140,1
6,16£0,15
6,16+0,15
6,63+0,05

Analisis SPSS menunjukkan data pH normal
dan homogen (p > 0,05). Two Way ANOVA
mengindikasikan perbedaan pH signifikan antar
formula dan antar hari (p = 0,000), namun tidak
terdapat interaksi antara formula dan waktu (p =
0,356). Uji post hoc Tukey HSD menegaskan
perbedaan signifikan antara FO dan F4 dengan
formula lain, sedangkan F1, F2, dan F3 tidak berbeda
signifikan. Pada faktor waktu, pH hari ke-0 berbeda
signifikan dengan H7, H14, H21, dan H28, serta H7
berbeda dengan HO dan H21, sedangkan kombinasi
hari lainnya tidak berbeda signifikan.

Uji Viskositas
Viskositas handbody lotion berada pada
kisaran 11.750-17.000 c¢Ps, memenuhi standar

sediaan topikal (2.000-50.000 cPs). Viskositas
memengaruhi kemudahan pengolesan: terlalu tinggi
menyulitkan aplikasi, terlalu rendah membuat lotion
encer. Formula F3 (ekstrak 5%) memiliki viskositas
tertinggi, menunjukkan semakin tinggi konsentrasi
ekstrak, semakin kental sediaan [27]. Peningkatan
viskositas pada sediaan topikal umumnya berkorelasi
dengan penurunan daya sebar karena media yang
lebih kental lebih sulit menyebar di permukaan kulit,
dan cenderung meningkatkan daya lekat karena
struktur yang lebih kohesif menempel lebih lama
pada kulit; hubungan ini telah dibahas dalam studi
karakterisasi sifat fisik emulsinya, di mana viskositas
mempengaruhi kesulitan penyebaran dan adhesivitas
formulasi[28]. Hasil uji viskositas ditunjukkan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Uji Viskositas

Hari (Waktu)

Hari ke-14

Hari ke-21 Hari ke-28

Vi
Formula " N

Hari ke-0 Hari ke-7
Fo 23,2+0,28 23,3£1,15
F1 2440 24,3+0,28
F2 23,540,5 23,5+0,5
F3 2940 29,340,57
F4 54,2+0,28 54,240,76

24,2+0,57
24,8+0,28
23,740,28
30,240,28
54+0,86

25,3+0,28
24,8+0,28
24,540,5
3340,86
54,7+0,57

29,3+0,28
25,540,5
26£0,86
341
54,8+0,28

Analisis viskositas menggunakan SPSS menunjukkan
data normal dan homogen (p > 0,05). Two Way
ANOVA mengindikasikan perbedaan signifikan antar
formula (sig = 0,000), di mana viskositas meningkat
seiring konsentrasi ekstrak 70% daun ubi jalar ungu.
Uji Tukey HSD menunjukkan F3 dan F4 berbeda
signifikan dari FO, F1, dan F2. Berdasarkan waktu,
viskositas berbeda signifikan antara HO:H7 dengan
H21:H28, sedangkan HO:H7, HO:H14, dan H7:H14
tidak berbeda signifikan.

Uji Daya Sebar

Daya sebar handbody lotion berkisar 5,4+0,2—
6,63+0,30 cm, sehingga semua formula memenuhi
standar 5—7 cm. Penyebaran yang baik meningkatkan
pelepasan dan penyerapan zat aktif. FO memiliki daya
sebar paling luas karena tidak mengandung ekstrak,
sehingga lebih ringan dan kurang padat [29]. Hasil uji
daya sebar ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10.Uji Daya Sebar

Daya Sebar (cm)

Hari (Waktu)

Formula

Hari ke-0 Hari ke-7

Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28

Fo 6,630,30 6,33£0,15
F1 6,540,1 6,340,26
F2 6,5340,25 6,56£0,15
F3 6,40,1 6,33+0,32
F4 5,5+0,1 5,540,1

6,3620,25
6,340,1
6,120,1

5,8320,32

5,5610,47

6,120,1
6,20,1
6,120,1
5,70,1

5,4+40,26

6,1:0,1
6,140,1
6,1:0,1

5,7320,15
54402

Analisis SPSS menunjukkan data daya sebar
normal (p > 0,05). Two Way ANOVA
mengindikasikan perbedaan signifikan antar formula
(sig = 0,000), dengan F3 dan F4 lebih tinggi
dibanding FO0-F2. Daya sebar meningkat seiring
konsentrasi ekstrak dan besarnya beban. Interaksi
hari x formula tidak signifikan (sig = 0,197). Uji
Tukey HSD menunjukkan perbedaan signifikan pada

beberapa hari tertentu, sedangkan hari lain tidak
berbeda signifikan.
Uji Daya Lekat

Daya lekat handbody lotion berada pada 6,77 +
0,32-9,32 £ 0,49 detik, memenuhi syarat minimal >4
detik. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol 70%
daun ubi jalar ungu, semakin lama daya lekat, yang
mendukung penyerapan optimal dan distribusi merata
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di kulit [25]. Hasil uji daya lekat ditunjukkan pada
Tabel 11.

Tabel 11. Uji Daya Lekat

Daya Lekat (detik)

Hari (Waktu)

Formula

Hari ke-0 Hari ke-7

Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28

Fo
F1
F2
F3
F4

6,7740,32
7,01£0,68
6,7620,50
7,77£0,55
8,7710,58

6,6540,52
7,08+0,66
6,88£0,51
7,87£0,44
8,84+0,49

7,09+0 48
7,14+1,04
7,0720,60
7,920,690
8,80+0,57

7,68+0,60
7,1540,97
7,17£0,43
8,10£0,44
9,16+0,46

8,08+0,44
7,40+0,67
8,04£0,51
8,12+0,38
9,3240,49

Analisis SPSS menunjukkan data normal dan
homogen (p > 0,05). Two Way ANOVA
memperlihatkan perbedaan signifikan antar formula
terhadap daya lekat (sig = 0,000), meningkat seiring
konsentrasi ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu.
Interaksi hari x formula tidak signifikan (sig = 0,949).
Post hoc Tukey HSD menunjukkan perbedaan
signifikan antara FO, F1, F2 dengan F3 dan F4,
sedangkan FO:F1, FO:F2, dan F1:F2 tidak berbeda.
Berdasarkan hari, perbedaan signifikan terjadi antara
HO0:H28 dan H7:H28.

Uji Iritasi Akut

Keempat formula handbody lotion terbukti
tidak menimbulkan iritasi, karena tidak terdapat
eritema atau rasa gatal pada lengan dalam panelis
setelah 1x24 jam. Variasi konsentrasi ekstrak etanol
70% daun ubi jalar ungu dan bahan lain tidak
menyebabkan reaksi kulit negatif. Hasil detail
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Uji Iritasi

Reaksi

Panelis

Formula 'y 1

2 3 4 5 6

Kemerahan
Gatal
Kemerahan
Gatal
Kemerahan
Gatal
Kemerahan
Gatal
Kemerahan
Gatal

Fo

Fi

F2

F3

F4

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai p <
0,05, sehingga data tidak terdistribusi normal dan
analisis dilanjutkan dengan uji non-parametrik
Kruskal-Wallis. Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis
(p 1,000 > 0,05), tidak terdapat perbedaan
signifikan antar formula dalam uji iritasi.

Uji Kesukaan (Hedonic Test)

Uji hedonik dilakukan pada 20 panelis tidak
terlatih (mahasiswa STIKes Prima Indonesia) untuk
menilai warna, aroma, dan tekstur handbody lotion.
Hasil lengkap pengamatan tercantum pada Tabel 13.

Tabel 13. Data Keseluruhan Uji Hedonik

Hedonik (Kesukaan)

Skala Fo F1

F2 F3 F4

Sangat Suka 14 orang 13 orang
Suka 6 orang 7 orang
Kurang Suka -
Tidak Suka

13 orang
7 orang

12 orang
7 orang
1 orang

16 orang
4 orang

Parameter Tekstur

Hasil wuji  hedonik menunjukkan tekstur
handbody lotion paling disukai pada formula F1 dan
F2, karena tidak terlalu kental dan mudah
diaplikasikan. Analisis SPSS menunjukkan data tidak
normal (p < 0,05), sehingga digunakan uji non-
parametrik Kruskal-Wallis. Hasil uji (p = 0,752 >
0,05) menandakan tidak ada perbedaan signifikan
antar formula untuk parameter tekstur.

Parameter Bau

Hasil uji hedonik pada parameter warna
menunjukkan bahwa responden lebih menyukai FO
dan F2. Data tidak normal (p < 0,05), sehingga
digunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis. Hasil
uyji (p = 0,004 < 0,05) menandakan terdapat
perbedaan  signifikan antar formula, yang
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak; semakin tinggi
konsentrasi, warna lotion semakin pekat.
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Parameter Aroma

Hasil uji hedonik pada parameter aroma
menunjukkan bahwa Responden paling menyukai
aroma FO dan F2 karena essence melati menutupi
aroma basis. Data tidak normal (p < 0,05), uji
Kruskal-Wallis menunjukkan p = 0,262 (> 0,05),
sehingga tidak ada perbedaan signifikan antar
formula pada aroma.
Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Handbody

Lotion

Pengujian  aktivitas

antioksidan

DPPH

dilakukan pada handbody lotion ekstrak etanol 70%
Tabel 14. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

daun ubi jalar ungu (FO—F3) dengan konsentrasi awal
1000 ppm yang diencerkan menjadi 10, 15, 20, dan
25 ppm. Larutan ditambahkan DPPH 50 ppm,
dihomogenkan, dan diinkubasi 30 menit dalam gelap,
kemudian diukur absorbansinya pada 517 nm. Nilai
ICsotiap formula dibandingkan dengan kontrol positif
(vitamin C dan ekstrak). Hasil dapat dilihat pada
Tabel 14.

Konsentrasi

Abs.

%

Sampel (ppm) Blanko Absorbansi Inhibisi I1Cs (ppm) Kategori
Hewk g G5 2rotsss
_]T:;;;l;nugbl 20 0,847 0,650 2325856 81,83+0,82 Kuat
en 25 0.631 25,50177
2 0,590 30,34238
o 4 0,539 36,36364 Sangat
Vitamin C 6 0,847 0.501 40.25006 0,79=2.01 Kuat
8 0,455 46,28099
10 0,798 220588
15 0.789 330882 Sangat
o 20 0.816 0,780 441176 230.5848.79 Lemah
25 0,774 5,14705
10 0,772 53921
15 0,758 7.1078
F1 20 0,816 0741 91911 140,49+0,84 Sedang
25 0.731 10,4166
10 0,680 16,6666
15 0.667 18,2598
F2 20 0,816 0,655 19.7303 110,41+3,93 Sedang
25 0,639 21,6911
10 0,686 15,9313
15 0,665 18,5049
F3 20 0,816 0.649 204656 82,02+2.82 Kuat
25 0.627 23,1617
10 0.634 19,8529
F4 15 o8l %620 240196 55 054005 Kuat

20
25

0,597
0,573

26,8382
29,7794

Hasil uji aktivitas antioksidan sandbody lotion

menunjukkan ICsg sebagai berikut: FO (tanpa ekstrak)
250,58+8,79 ppm (sangat lemah), F1 (3% ekstrak)
140,49+0,84 ppm (sedang), F2 (4% ekstrak)
110,41+3,93 ppm (sedang), F3 (5% ekstrak)
82,02+2,82 ppm (kuat) dan F4 (Kontrol Positif)
55,8540,25 ppm. Nilai ICso tersebut lebih tinggi
dibandingkan ekstrak murni, yang menunjukkan
bahwa penambahan basis lotion dapat menurunkan
aktivitas antioksidan karena senyawa aktif terdispersi
dalam matriks emulsi sehingga kontak dengan radikal
bebas menjadi berkurang. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak, semakin kuat aktivitas antioksidannya.
Analisis SPSS menunjukkan data normal dan
homogen (p > 0,05), One Way ANOVA signifikan
(0,000 < 0,05), dan uji Tukey HSD menunjukkan
perbedaan signifikan antara FO dengan F1, F2, dan F3
(Sig = 0,000), menandakan handbody lotion
berpotensi memberikan efek antioksidan pada kulit.
KESIMPULAN

Ekstrak etanol 70% daun ubi jalar ungu
memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai ICs

81,83+0,82 ppm. Nilai ICso handbody lotion FO, F1,
F2, F3, dan F4 (Kontrol Positif) berturut-turut adalah
250,58+8,79; 140,49+0,84; 110,41+3,93;
82,02+2,82; dan 55,85+0,25 ppm. Formula dengan
mutu fisik dan aktivitas antioksidan terbaik adalah F3
(5% ekstrak) dengan nilai ICsp 82,02+2,82 ppm,
termasuk kategori antioksidan kuat.

Temuan ini memberikan implikasi praktis
bahwa ekstrak daun ubi jalar ungu berpotensi
dikembangkan sebagai bahan aktif pada produk
kosmetik herbal, khususnya handbody lotion
antioksidan, sehingga dapat mendukung
pengembangan formulasi kosmetik alami yang aman
dan efektif.
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